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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

 

A. Hakikat Ekstrakurikuler Rohani Islam 

1. Pengertian Ekstrakurikuler  

Disetiap Madrasah atau pondok pesantren ada sederet 

kegiatan tambahan yang biasa disebut dengan kegiatan 

ekstrakurikuler atau yang diseingkat dengan eskul. Pengertian 

ekstrakurikuler secara umum mengandung pengertian segala 

sesuatu yang mempunyai makna yang berbeda dan mempunyai 

nilai lebih dari yang biasanya. Searah dengan pengertian tersebut, 

ekstrakurikuler di Madrasah berupakan kegiatan yang bernilai 

tambah yang diberikan sebagai pendamping pelajaran kurikuler. 

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan 

di Madrasah maka siswa dapat menyalurkan, memaksimalkan dan 

mengembangkan bakat yang terpendam didalam dirinya masing-

masing. Melalui kegiatan ekstrakurikuler  siswa menjadi benar-

benar menjadi insan yang intensif, siswa dapat belajar untuk 

menghormati keberhasilan orang lain, bersikap sportif, dan 

berjuang untuk mencapai prestasi yang lebih baik. 
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Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam 

pelajaran yang tercantum dalam program dan susunan Madrasah, 

cara yang diterapkan seperti pengayaan, hafalan, tadribat, halaqah 

dan lain sebagainya. dengan bebarapa kegiatan yang berkaitan 

dengan ekstrakurikuler. 

Selanjutnya dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler di 

Madrasah banyak membantu pemahaman peserta didik tentang 

ajaran islam seperti : aplikasi, syiar dan amal ibadah. Sehingga 

sangat jelas bahwa kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa 

dalam pemahaman ajaran agama Islam. 

Ekstrakurikuler berasal dari dua kata, yaitu ekstra dan 

kurikuler. Ekstra keadaan diluar resmi.
1
 Sedangkan kurikuler atu 

kurikulum secara etimologis berasal dari dua bahasa Yunani, curir 

artinya pelari, curare artinya tempat berpacu. Jadi, istilah 

kurikulum mengandung suatu pengertian jarak yang harus 

ditempuh oleh pelari dari garis start sampe finish.
2
 

                                                             
1
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h. 223 
2
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mediamm 2015), h. 

231 
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Pengertian ekstrakurikuler menurut Suharsimi seperti 

yang dikutip Suryosubroto
3
 adalah kegiatan tambahan di luar 

struktur program yang pada umumnya merupakan program 

pilihan. Sedangkan definisi ekstrakurikuler menurut Direktorat 

Pendidikan Menengah dan Kejuruan adalah: “Program yang 

dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka dilaksanakan di sekolah 

atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas 

wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari 

berbagai mata pelajaran dan kurikulum”.
4
 

Menurut Oemar Hamalik, Kegiatan Ekstrakurikuler 

adalah kegiatan pendidikan diluar ketentuan kurikulum yang 

berlaku akan tetapi bersifat paedagogis dan menunjang pendidikan 

dalam menunjang ketercapaian sekolah.
5
 Menurut aqib 

ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang 

dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut 

dilakukan didalam dan diluar lingkungan sekolah dalam rangka 

memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan 

                                                             
3
 Suryosubroto, B. Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), cet. Ke-2 hlm, hlm.2 
4
 Suryosubroto, B. Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), cet. Ke-2 hlm, hlm.4 
5
 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 181 
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menginternalisasikan nilai-nilai atau aturan-aturan agama dan 

norma sosial, baik lokal, nasional maupun global untuk 

membentuk insan yang paripurna. Dengan kata lain 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar jam 

pelajaran yang ditunjukan untuk membantu peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan, potensi dan minat mereka melalui kegiatan 

yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga 

kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan disekoah.
6
 

Berdasarkan Lampiran Surat Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (SK Mendikbud) Nomor: 

060/U/1993 dikemukakan, bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang 

tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhan sekolah, kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan 

pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan program 

kurikuler. 

Program ekstrakurikuler adalah program penunjang utnuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik. Ekstrakurikuler 

dirancang untuk membantu agar keterbatasan waktu jam di 

                                                             
6
 Aqib, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung : Yarma 

Widya, 2011), h. 14 
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sekolah dapat diatasi dengan berbagai kegiatan yang dilaksanakan 

diluar jam belajar. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu jalur 

pembinaan kesiswaan disamping jalur Organisasi Siswa Intra 

Sekolah (OSIS), latihan kepemimpinan dan wawasan 

wiyatamandala. Kegiatan ekstrakurikuler sebagai bagian dari 

kebijaksanaan pendidikan secara menyeluruh mempunyai tugas 

pokok sebagai berikut: 

a. Memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa 

b. Mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran 

c. Menyalurkan bakat dan minat 

d. Mengalami upaya pembinaan manusia seutuhnya
7
 

Sedangkan menurut Juknis Penyusunan Program 

Pengembangan Diri melalui kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah 

disebutkan bahwa “kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di 

luar jam pelajaran dan layanan konseling untuk membantu 

pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 

                                                             
7
 Depdikbud, Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Sebagai 

Jalur Pembinaan Kesiswaan, (Jakarta: Dikdasmen), hlm. 76 
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diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah”.
8
   

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

tambahan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran dengan maksud 

mengisi waktu senggang yang bertujuan memperkaya dan 

memperluas wawasan pengetahuan siswa serta mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan yang ada pada dirinya melalui 

jenis-jenis kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakatnya. 

Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan belajar yang waktunya diluar jam pelajaran yang telah 

ditetapkan dalam susunan program pembelajaran. Kegiatan ini 

biasanya berupa kegiatan pembinaan yang berkaitan dengan 

program kurikuler, memperluas wawasan dan pengetahuan dan 

kemampuan yang dimilikinya dari berbagai bidang studi yang 

tentunya bertujuan memantapkan pembentukan keterampilan 

pribadi, yang dimaksudkan untuk mengembangkan bakat siswa 

yang diminati oleh sekelompok siswa diluar jam pelajaran 

biasanya. 

                                                             
8
 Kemendiknas, Juknis Penyusunan Program Pengembangan Diri melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA, (Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA), hlm. 76 
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2. Prinsip-prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 

Agar pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler mencapai 

hasil baik dalam mendukung kegiatan kurikuler maupun dalam 

upaya menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan pribadi, 

maka perlu diusahakan adanya informasi yang jelas mengenai 

prinsip kegiatan ekstrakurikuler. Dan dengan berpedoman pada 

tujuan kegiatan di sekolah dapat ditetapkan prinsip-prinsip 

program Ekstrakurikuler sebagai berikut : 

a. Individual, yaitu prinsip kegiatan Ekstrakurikuler 

yang sesuai dengn potensi dan bakat, minat peserta 

didik masing-masing 

b. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan Ekstrakurikuler yang 

sesuai dengan keinginan dan diikuti secra sukarela 

oleh peserta didik 

c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan 

Ekstrakurikuler yang menuntut keikutsertaan peserta 

didik secara penuh 
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d. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan 

Ekstrakurikuler dalam suasana yang disukai dan 

menggembirakan peserta didik 

e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan Ekstrakurikuler 

yang membangun semangat peserta didik untuk 

bekerja lebih baik dan berhasil 

f. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan 

Ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk 

kepentingan masyarakat.
9
 

Berdasarkan prinsip diatas dijelaskan bahwa kegiatan 

Ekstrakurikuler haruslah membuat pesertanya, memilki rasa 

gembira, menimbulkan kepuasan dan keaktifan secara penuh, 

sehingga mampu mengembangkan bakat, minat dan keterampilan 

siswa, yang akan bermanfaan bagi dirinya dan masyarakat. 

 

3. Tujuan kegiatan Ekstrakurikuler 

Seperti yang telah disebutkan dalam pengertian kegiatan 

ekstrakurikuler diatas bahwa kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

wadah dan pembinaan dan pelatihan bagi siswa yang terdapat 

                                                             
9
 Panduan penyusunan KTSP lengkap (Kurikulum Tingkat Pendidikan) SD, 

SMP dan SMA, (Yogyakarta : Pustaka Yustisia, 2007), h. 213 
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dalam diri siswa sebagai penambahan pengetahuan dan 

pengalaman mereka. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler menurut Direktorat pendidikan menengah kejuruan 

yang di kutip oleh B Suryo Subroto adalah : 

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan 

kemampuan siswa beraspek kognitif dan psikomotor 

b. Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam upaya 

pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia yang 

seutuhnya dan positif 

c. Dapat mengetahui dan mengenal serta dapat 

membedakan hubungan antara suatu pelajaran dengan 

mata pelajaran lainnya.
10

 

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan tujuan 

yang tercantum dalam Permendiknas No. 39 tahun 2008, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal 

dan terpadu yang meliputi bakat, minat dan 

kreativitas 

b. Memantapkan keperibadian peserta didik untuk 

mewujudkan ketahanan sekolah sebagai lingkungan 

pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan 

                                                             
10

 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta, 1997), h. 287-288 
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pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan 

pendidikan 

c. Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam 

pencapaian prestasi unggulan sesuai bakat dan 

minat.
11

 

 

Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler rohani islam di 

Madrasah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan pemahaman terhadap Agama sehingga 

mampu mengembangkan dirinya sejalan dengan 

norma-norma Agama dan mampu mengamalkan 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan Budaya 

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota 

masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal 

balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam 

semesta 

c. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat 

siswa agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas 

tinggi dan penuh karya 

d. Melatih sikap disiplin, kejujuran dan kepercayaan dan 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

e. Menumbuhkembangkan akhlak islami yang 

mengintegrasikan hubungan dengan Allah SWT, 

Rasul, manusia dan semesta bahkan dengan diri 

sendiri. 

f. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan 

kepada siswa agar memiliki fisik sehat, bugar, kuat, 

cekatan dan terampil 

g. Melatih kemampuan siswa untuk bekerja dengan 

sebaik-baiknya, secara mandiri maupun dalam 

kelompok, menumbuhkembangkan kemampuan siswa 

untuk memecahkan masalah sehari-hari.
12

 

 

                                                             
11

 Aqib, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, hlm. 15 
12

 Departemen Agama RI, Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan  Agama 

Islam pada Sekolah Umum dan Madrasah...h. 15-16 
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Dari tujuan yang telah dikemukakan diatas bahwa 

ekstrakurikuler  bertujuan untuk memperluas, meningkatkan 

dan memantapkan pengetahuan siswa, membina dan 

mengembangkan bakat, minat dan keterampilan pribadi dalam 

rangka mengisi waktu senggang mereka serta dalam upaya 

pembentukan pribadi dan mengenal hubungan antara berbagai 

mata pelajaran, serta melengkapi upaya pembentukan manusia 

Indonesia seutuhnya. 

Selain dari beberapa tujuan kegiatan ekstrakurikuler 

juga untuk membiasakan siswa melakukan kesibukan-kesibukan 

yang postif dan mengisi waktu-waktu luang setelah mereka 

selesai dari kegiatan belajar mengajar atau pada waktu libur 

sekolah. Disini siswa tidak akan ada waktu luang untuk mengisi 

hal-hal yang tidak bermanfaat seperti : kumpul-kumpulan tidak 

jelas, merokok dan tawuran antar pelajar dan lain sebagainya. 

Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler yang ada 

disekolah merupakan kegiatan preventif atau pencegahan 

terjadinya hal-hal yang negatif yang dilakukan oleh siswa. 

Siswa akan memilki rasa tanggung jawab dan dapat 
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menggunakan waktu sebaik-baikanya dalam kehidupan sehari-

hari. Secara umum dapat dikemukakan bahwa tujuan 

ekstrakurikuler adalah untuk membina dan melatih siswa 

dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan  untuk mengisi 

waktu senggang mereka sehingga dapat mengembangkan 

potensi yang ada pada diri mereka. 

Adapun tujuan kegiatan Ekstrakurikuler di sekolah 

umum dan Madrasah adalah sebagai berikut : 

 

a. Meningkatkan pemahaman Agama sehingga mampu 

mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-

norma agama dan mampu mengamalkan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota 

masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal 

balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam 

semesta 

c. Menyalurkan dan mengembangkan potensi bakat 

siswa agar menjadi manusia yang berkreativitas 

tinggi dan penuh karya 

d. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan 

tanggung jawab dalam menjalankan tugas 

e. Menumbuhkembangkan akhlak islami dan 

mengintegrasikan hubungan dengan Allah SWT, 

Rasul, Manusia, alam semesta dan dirinya sendiri 

f. Mengembangkan sensitifitas siswa dalam melihat 

persoalan-persoalan sosial keagamaan sehingga 

menjadi insan yang proaktif terhadap permasalahan-

permasalahan sosial dan dakwah 
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g. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan 

kepada siswa agar memilki fisik yang sehat, bugar, 

kuat, cekatan dan terampil 

h. Memberi peluang siswa agar memiliki kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan baik secara verbal dan 

non verbal 

i. Melatih kemampuan siswa untuk bekerja dengan 

sebaik-baiknya secara mandiri maupun dalam 

kelompok, menumbuhkembangkan kemampuan 

siswa untuk memecahkan masalah sehari-hari.
13

 

 

 

3. Pengertian Rohani Islam 

 

Rohis merupakan singkatan dari Rohani Islam. 

Mengambil sebuah pengertian dari kalimat yang terdiri dari dua 

suku kata, maka perlu dibahas dengan rinci dari kata penyusunan 

dalam kalimat tersebut. Seperti halnya dengan rohani Islam yang 

merupakan integrasi dari dua kata yang memilki satu arti, yang 

merupakan satu kesatuan yakni dari kata rohani dan Islam, maka 

akan terlebih dahulu diuraikan dari setiap istilah yakni Rohani dan 

Islam. 

                                                             
13

 Departemen Agama RI, Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama 

Islam pada sekolah umum dan Madrasah, (Jakarta :Ditjen Kelembagaan Agama 

Islam, 2004) h 15-16 
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Rohis berasal dari dua kata yaitu : Rohani dan Islam. Ruh 

atau roh adalah kata dasar dari Rohani. Allah SWT meniupkan ruh 

kepada Manusia, sehingga disebut sempurna.
14

  

Dengan mengurus rohani, setiap orang akan cendrung 

kepada akhlak kerohaniannya yaitu akhlak yang mulia dan 

diridhoi Allah SWT, sehingga akan mengurangi dan menekan 

akhlak yang buruk seperti : dendam, kedengkian, sombong ingin 

dipuji dan lainnya.
15

 

Rohani menurut kamus istilah agama, yang dikutip oleh 

Ditpais Kemenag, mempunyai beberapa pengertian, yaitu: 

 

a. “Jiwa; anugerah yang berfungsi menghidupkan, 

menumbuhkan dan membiakan. Sangat erat kaitannya dengan 

akal yang mengandung unsur berpikir dan 

mempertimbangkan. 

b. Hati; merupakan unsur yang mengandung rasa, keinginan, 

kehendak dan sifat yang baik seperti; pengasih, penyayang, 

pemaaf, lemah lembut dan sebagainya. 

c. Nafsu; unsur halus yang mengandung kemauan, suka dan 

hasrat baik untuk sesuatu yang terpuji ataupun yang tercela. 

Menurut Al-Qur’an, nafsu dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 

nafsu muthmainnah, nafsu lawwamah, dan nafsu ammarah. 

                                                             
14

 Aziz Samudra dan Setia Budi, Eksistensi Ruhani Manusia (Jakarta : 

Persada, 2005), h. 92 
15 Aziz Samudra dan Setia Budi, Eksistensi Ruhani Manusia 
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d. Gabungan dari unsur halus/ghaib, yang mencerminkan sikap 

mental seseorang, yang berdampak pada perilaku positif 

maupun negatif”.
16

  

 

Sedangkan pengertian Islam, diambil dari kata salima 

dan aslama artinya selamat, patuh, tunduk dan berserah diri 

kepada Allah SWT. Sedangkan menurut istilah, Islam adalah 

agama yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

untuk menjadi pedoman hidup bagi umat manusia agar bahagia, 

sejahtera dan selamat dunia dan akhirat.
17

 

Berdasarkan rumusan pengertian di atas, Ekstrakurikuler 

Rohani Islam, selanjutnya disingkat menjadi eskul ROHIS adalah 

organisasi Rohani Islam sebagai sub organisasi dari Organisasi 

Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang kegiatannya mendukung 

intrakurikuler keagamaan, dengan memberikan pendidikan, 

pembinaan dan pengembangan potensi siswa/siswi muslim agar 

menjadi insan beriman, bertaqwa kepada Allah Tuhan Yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia dengan mengimplementasikan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari.
18

 

                                                             
16

 Kemenag Republik Indonesia, Panduan Penyelenggaraan Kegiatan 

Rohani Islam (ROHIS) SMA, (Jakarta: DitPais, 2011), hlm. 8 
17

 Kemenag Republik Indonesia, Panduan Penyelenggaraan Kegiatan 

Rohani Islam (ROHIS) SMA, h. 9, 
18

 Kemenag Republik Indonesia, Panduan Penyelenggaraan Kegiatan 

Rohani Islam (ROHIS) SMA,, hlm. 8 
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3. Tujuan dan Fungsi Ekstrakurikuler Rohis 

Kegiatan Eskul Rohis sangat penting dan bermanfaat 

untuk membantu tercapainya Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

Keterbatasan waktu jam pelajaran di sekolah menyebabkan 

sempitnya ruang gerak guru agama Islam untuk menyelesaikan 

seluruh materi pelajaran secara tuntas. Eskul Rohis menjadi solusi 

bagi pemecahan permasalahan di atas, karena guru/Pembina Rohis 

dan peserta didik dapat menentukan scara bersama-sama materi 

pelajaran yang sesuai diajarkan dalam ekstrakurikuler. Guru dan 

peserta didik juga dapat menentukan tempat pelaksanaan eskul 

Rohis. Pemilihan waktu di luar jam sekolah, memberi kebebasan 

guru untuk merencanakan, melaksanakan eskul Rohis secara baik 

dan terprogram. Pelaksanaan eskul Rohis harus terarah agar 

sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan.  

Adapun tujuan dari eskul Rohis sebagaimana yang telah 

ditetapkan oleh Direktorat Pendidikan Agama Islam, Kementrian 

Agama RI adalah: 

a. “Memberikan sarana pembinaan, pelatihan dan pendalaman 

Pendidikan Agama Islam bagi para siswa, agar dapat 

mengkomunikasikan ajaran agama yang mereka peroleh dalam 

bentuk akhlak mulia, sehingga nilai-nilai ajaran Islam 

mewarnai lingkungan sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Membentuk keperibadian muslim yang representatip dalam 

upaya kaderisasi Islam yang berkesinambungan, sehingga 

syiar Islamterus berkembang secara damai dan lebih dinamis 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

c. Memperkokoh keimanan dan ketaqwaan keapada Allah SWT 

agar mampu melaksanakan perintah dan meninggalkan 

laranganNya serta mampu menyaring budaya yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai spiritual agar dapat dijauhinya. 

d. Memberikan dan menambah wawasan keagamaan yang tidak 

diperoleh dalam pembelajaran di kelas agar diharapkan 

kompetensi keagamaan peserta didik semakin meningkat.”
19

 

 

Fungsi kegiatan eskul Rohis dalam proses pembelajaran 

pendidikan agama Islam adalah untuk pendidik (guru) itu sendiri 

maupun untuk lembaga pendidikan. Diantara fubgsi eskul Rohis 

adalah: 

a. “Memotivasi siswa/siswi untuk mengembangkan potensi di 

bidang keagamaan yang dapat berkompetisi meningkatkan 

prestasinya baik di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat. 

b. Membantu guru Pendidikan Agama Islam untuk memnuhi 

tuntutan kebutuhan akan pengakuan terhadap hasil 

Pendidikan Agama Islam sejalan dengan tuntutan masyarakat 

dan perkembangan zaman.”
20

 

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mempunya 

beberapa fungsi yaitu : 

                                                             
19

 Kemenag Republik Indonesia, Panduan Penyelenggaraan Kegiatan 

Rohani Islam (ROHIS) SMA,, hlm. 9 
20

 Kemenag Republik Indonesia, Panduan Penyelenggaraan Kegiatan 
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- Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler 

untuk mengembangkan kreativitas peserta didik sesuai 

potensi bakat dan minta mereka 

- Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab 

sosial peserta didik 

- Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 

mengembangkan suasana rilexs, menggembirakan dan 

menyenangkan peserta didik yang menunjang proses 

perkembangan 

- Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler 

untuk mengembangkan sikap karir peserta didik.
21

 

Makna dan fungsi kegiatan ekstrakurikuler dalam 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan akan terwujud manakala 

pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya khususnya pengaturan siswa, peningkatan disiplin siswa 

dan semua petugas, biasanya mengatur siswa diluar jam-jam 

pelajaran lebih sulit dari mengatur mereka didalam kelas. Oleh 

karena itu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan 
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banyak pihak, memerlukan peningkatan kinerja dan administrasi 

yang lebih tinggi.  

 

4. Prinsip Dasar Pengembangan Kegiatan Rohis 

Dalam penyelenggaraan kegiatan Rohis di sekolah, 

seyogyanya memperhatikan prinsip-prinsip dasar, yaitu: 

a. “Prinsip pengetahuan (intelektual) merupakan perwujudan 

tingkat pengetahuan seseorang terhadap agama. 

b. Prinsip penghayatan (eksperensial) merupakan perwujudan 

tingkat penghayatan yang mendalam dalam melaksanakan 

perintah agama. 

c. Prinsip keyakinan (ideologis) atau disebut juga aqidah; 

merupakan perwujudan tinggi rendahnya keyakinan seorang 

muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya. 

d. Prinsip peribdatan (ritualistic) merupakan perwujudan 

tingkat kepatuhan seorang manusia dalam menjalankan 

perintah atau maliyah ritual. 

e. Prinsip pengalaman (konsekuansian) disebut juga sebagai 

akhlak; yang merupakan perwujudabakat 

f. tinggi rendahnya seorang muslim berperilaku. Akhlak 

merupakan cerminan dari kedua dimensi di atas, yaitu 

keyakinan (dimensi ideologis) dan kepatuha menjalankan 

perintah (dimensi ritualistic)”
22

 

 

5. Organisasi dan Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis 

Rohis merupakan salah satu wadah yang dimotori oleh 

siswa dalam menjalankan aktivitasnya di sekolah. Efektifitas 

pengorganisasian wadah ini membutuhkan perhatian para 
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pengurus dan Pembina Rohis (guru Pendidikan Agama Islam). 

Pengorganisasian Rohis di sekolah tentunya amat beragam, 

disesuaikan dengan kebutuhan dan daya dukung masing-msing 

sekolah. Berikut ini merupakan salah satu model pengorganisasian 

Rohis di sekolah yang dapat dikembangkan sesuai dengan sumber 

daya dukung masing-masing sekolah: 

a. “Dewan Penasehat; perorangan atau kelompok yang 

mempunyai tugas memberi arahan, bimbingan atau 

pertimbangan kepada pengurus harian dengan melibatkan 

unsur pengurus komite sekolah atau pihak eksternal yang 

sudah dijamin oleh sekolah dapat memberi kontribusi 

mengembangkan kegiatan Rohis. 

b. Dewan Pembina; yang terdiri dari kepala sekolah,  bidang 

kesiswaan, para guru Pendidikan Agama Islam stsu guru mata 

pelajaran lain yang beragama Islam yang memiliki kepedulian 

terhadap mutu atau kualitas pembinaan ajaran Islam. Mereka 

inilah yang membina dan memberikan saran/nasehat bagi 

pengurus harian, sehingga tercapai kemajuan Rohis. 

Disamping itu, peran para alumni dan mantan pengurusRohis 

(kakak kelasnya) perlu diikutsertakan dalam melaksanakan 

tugas pembinaan. 

c. Badan Pengurus Harian (BPH), adlah lembaga eksekutif 

penggerak utama organisasi Rohis. Bada ini terdiri dari ketua 

umum, wakil ketua I (ikhwan), wakil ketua II (akhwat), 

sekretaris, bendahara, dan ketua-ketua bidang. 

d. Bidang- bidang yang terdiri atas:  

1) Bidang kaderisasi 

Bidang ini mengelola berbagai kegiatan kaderisasi, seperti 

mentoring siswa, training mentor, dan latihan dasar 

kepemimpinan Rohis. 

2) Bidang dakwah 

a) Sie pengajian kelas 

b) Sie kultum yang diselenggarakan menjelang atau 

sesudah shalat fardhu. 
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3) Bidang hubungan masyarakat 

Bidang ini melaksanakan segala bentuk aktivitas yang 

berkaitan dengan informasi, pengumuman, publikasi, dan 

hubungan masyarakat pada umumnya. Beberapa seksi 

yang membawahi bidang ini, antara lain: 

a) Sie publikasi 

b) Sie dokumentasi 

c) Sie hubungan alumni 

d) Sie perwakilan kelas 

e) Sie hubungan guru 

4) Bidang penerbitan dan media 

a) Sie majalah dinding 

b) Sie bulletin dakwah 

5) Bidang pendidikan 

a) Kelompok Belajar Muslim (KBM) 

b) Bimbingan belajar 

6) Bidang perpustakaan 

Bidang ini khusus mengelola program perpustakaan 

masjid/mushola yang merupaka mata air pengetahuan dan 

penyebaran Islam, misalnya Sie perpustakaan 

masjid/mushalla 

7) Bidang sarana dan peribadatan 

Bidang ini mengelola inventaris dan berbagai perangkat 

peralatan yang diperlukan untuk menunjang aktivitas 

kegiatan Rohis. Beberapa seksi yang ada di bawahnya, 

antara lain: 

a) Sie kebersihan 

b) Sie inventaris 

c) Sie transportasi
23

 

 

Kegiatan ekstrakurikuler Rohis banyak sekali dsesuaikan 

dengan kondisi sekolah, sarana dan prasarana. Tetapi semua 

terarah menuju satu tujuan yaitu menunjang keberhasilan 
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Pendidikan Agama Islam di sekolah. Diantara kegiatan eskul 

Rohis: 

a. Ta’aruf (perkenalan) pengurus dan anggota baru 

b. Pengentasan baca Al-Qur’an 

c. Tilawah dan tahsin Al-Qur’an 

d. Pesantren kilat 

e. Latihan Dasar Kepemimpinan Rohis (LDKR) 

f. Latihan kader Da’i/Da’iyah/Khatib 

g. Tadabbur dan Tafakur Alam 

h. Peringatan Hari-Hari Besar Islam 

i. Bakti social 

j. Pentas Seni Islam 

k. Bersih-bersih Masjid/Mushalla (BBM) 

l. Madding Rohis 

m. Bulletin 

n. Kotak Amal Sepekan (KAS) 

o. Study Wisata Rohani 

p. Study Banding/Sharing 

q. I’tikaf Ramadhan 

r. Buka Puasa Bersama 

s. Menerima dan mendistribusikan zakat 

t. Pemotongan hewan Kurban 

u. Akses Web Islam 

v. Bedah Buku, dan lain-lain
24

 

    

6. Integrasi Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis dalam PAI 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah harus 

mengintegrasikan kegiatan intrakurikuler dengan kegiatan 

ekstrakurikuler. Hal ini dimaksudkan agar pendidikan agama 

Islam benar-benar terinternalisasi ke dalam hati, pikiran, dan 
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perilaku siswa. Sehingga tujuan pendidikan agama Islam yaitu 

menciptakan manusia yang beriman dan bertaqwa benar-benar 

tercapai. 

 

B. Hakikat Bimbingan Karir 

1. Pengertian Bimbingan Karir 

Bakat merupakan kemampuan bawaan yang merupakan 

potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih. 
25

kemampuan 

yang dimiliki oleh individu sejak lahir yang dipengaruhi oleh sifat 

bawaan orang tua yang masih perlu dilatih dan dikembangkan lagi. 

Bakat sebagai kemampuan yang dibawa sejak lahir dan hasil bakat 

ditentukan oleh lingkungan, budaya dan kebutuhan dimana si anak 

hidup. Sebagai contoh misalnya si anak yang mempunyai bakat 

untuk memcahkan masalah tidak akan berkembang jika di 

lingkungan anak berada tidak ada masalah. 

Menurut Guliford (1986) dalam buku yudrik jahja 

memberikan definisi bakat terkait tiga dimensi pokok, yaitu 

perseptual, psikomotor dan intelektual. Dimensi perseptual 

meliputi kemampuan mengadakan persepsi yang meliputi faktor-
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faktor kepekaan indera, perhatian, orientasi ruang, orientasi waktu, 

luasinya daerah dan sebagainya. Dimensi psikomotor mencakup 

enam  faktor yaitu : kekuatan, implus, kecepatan gerak, ketepatan, 

keluwesan (flexibility). Dimensi intelektual mempuanyai implikasi 

yang sangat luas meliputi lima faktor : ingatan, pengenalan 

evaluatif, berfikir konvergen, berfikir divergen.
26

 

Alex Sobur berpendapat bahwa : 

Bakat adalah kemampuan menentukan alamiah untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang relatif bisa 

bersifat umum (misalnya bakat intelektual umum ) atau khusus 

(bakat akademis khusu) bakat khusu disebut juga talenta.
27

 

 

Bakat merupakan  kecakapan potensial yang bersifat 

khusus, yaitu khusus dalam bidang atau kemampuan tertentu dan 

merupakan suatu kapasitas atau potensi yang belum dipengaruhi 

oleh pengalaman atau belajar yang berkenan dengan kemungkinan 

menguasai soatu pola tingkah laku dalam aspek kehidupan 

tertentu.
28

 

Sebagaimana kaitannya dengan Bakat, Allah SWT 

berfirman dalam surat Al-Isra Ayat : 84 
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ۦ

Katakanlah Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat 

menurut keadaannya.  masing-masing". Maka Tuhanmu lebih 

mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tiap diri manusia 

(peserta didik) memiliki potensi, dorongan dan bawaan (bakat)  

sesuai dengan kecendrungan dan keinginan hati nuraninya. Oleh 

karena itu jika seseorang memiliki bakat maka harus 

dikembangkan dengan baik sesuai kemampuan individu. 

Bakat yang dimiliki oleh seseorang dalam bidang tertentu 

memungkinkannya mencapai prestasi pada bidang tersebut, bakat 

yang bersifat akademis dan non Akademis.
29

 Setiap anak memiliki 

bakat yang berbeda-beda, namun banyak dari mereka yang tidak 

mengetahui dan menyadari akan bakat dan kemampuan mereka 

milki tersebut. Sehingga terkadang mereka tidak peduli akan 

kemampuan yang milikinya bukanlah suatu hal yang perlu 
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dikembangkan dan dilatih. Oleh karena itu dalam hal ini peran 

orang tua dan guru sangatlah penting. 

Sedangkan peserta didik adalah siswa/murid/anak didik 

yang memperoleh pendidikan, bimbingan dan pembinaan disebuah 

lembaga pendidikan. Dikatakan peserta didik karena diharapkan 

siswa lebih aktif dalam proses belajar. Peserta didik dipandang 

sebagai subyek bukan obyek. 

 

2. Jenis-jenis Bimbingan Karir 

  Bakat merupakan kemampuan atau potensi yang perlu 

dikembangkan atau dilatih sehingga mencapai kecakapan, 

pengetahuan dan keterampilan khusus. Sehubungand dengan cara 

fungsinya ada dua jenis bakat yaitu : 

a) Kemampuan dibidang khusus misalnya, bakat melukis, 

musik, dan lain sebagainya 

b) Bakat khusus yang dibutukan sebagai perantara untuk 

merealisaskan kemampuan khusus, misalnya : bakat melihat 
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ruang (dimensi), dibutuhkan untuk merealisasikan 

kemampuan dibidang teknik arsitek.
30

 

Ada dua jenis bakat alam, keturunan, dan bakat 

kebiasaan. Pertama, bakat alam adalah bakat yang sudah ada 

sejak kita dilahirkanm dan perlahan, bakat ini mulai kelihatan 

ketika usia beranjak besar. Bakat alam juga terjadi karena bisa 

melakukan suatu hal yang sangat cepat, tentunya dengan proses 

latihan . Kedua bakat turunan, bakat ini adalah dari turunan 

kedua orang tua atau keluarga, contohnya Bapaknya sebagai 

qori, ternya saat anda beranjak besar sangat menyukai fahmil 

qur’an. Tanpa disangka-sangka, anda menjadi seorang qori 

terkenal. Ketiga, bakat kebiasaan ini timbul karena kebiasaan 

yang dilakukan secara terus menerus tanda disadari. 

 

3. Cara Mengembangkan Bimbingan Karir 

  Beberapa yang harus ditempuh dalam mengembangkan 

bakat diantaranya sebagai berikut : 

a) Keberanian, berani memulai, berani gagal, berani berkorban 

perasaan (perasaan, waktu, tenaga, pikiran dan lain 
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sebagainya) dan berani bertarung. Dengan keberanian, kita 

bisa membuat keluar dari berbagai permasalahan yang kita 

hadapi 

b) Latihan, bakat perlu diasah latihan adalah kunci keberhasilan 

c) Dukungan lingkungan. Lingkungan ini mencakup manusia, 

fasilitas, biaya dan kondisi sosial yang turut berperan dalam 

pengembangan bakat 

d) Mencari lingkungan yang mendukung dan mengebangkan 

bakat.
31

 

Cara mengembangkan bakat antara lain adalah sebagai 

berikut : 

 Mengikuti Kegiatan, kegiatan ini bertujuan selain hanya 

memperolah pengalaman materi pelajaran juga tetapi dapat 

memperoleh berbagai pengalaman dari beberapa kegiatan 

yang diikuti. Selain itu dengan adanya kegiatan di sekolah 

juga dapat membantu mengembangkan bakat siswa yang 

dimiliki, sehingga walapun telah menjadi siswa, bakat yang 

dimilki tetap terlatih dan terus berkembang. Sehingga untuk 
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para siswa yang mersa memiliki bakat atau ingin menentukan 

bakatnya bisa melalui kegiatan-kegiatan di sekolah 

 Percaya diri, ketika seorang memilki bakat, ia harus memiliki 

keberanian untuk menunjukan dan mengembangkan bakat 

tersebut. Karena dengan menunjukan bakat yang dimiliki 

kepada orang lain, orang lain dapat memberikan pendapat 

mereka tentang bakat yang kita miliki sehingga kita dapat 

terus memperbaiki dan meningkatkan bakat yang kita miliki 

 Meminta dukungan orang terdekat, dengan mengembangkan 

bakat kita meminta dukungan orang-orang terdekat mereka, 

seperti orang tua , kerabat dan teman-teman kita. Dengan 

meminta dukungan dari orang-orang terdekat kita, mereka 

bisa memberikan semangat untuk kita agar lebih baik dalam 

mengembangkan bakat yang kita miliki. 

 Bekerjsama dengan orang yang memilki bakat, saat bertemu 

dengan orang yang memiliki bakat yang sama dengan kita 

dan kita merasa cocok dengan orang tersebut, kita dapat 

saling bertukar ilmu, pengalaman dan pengetahuan tentang 
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bakat kita. Sehingga kita dapat mengembangkan bakat kita 

miliki dengan orang yang tepat.
32

 

 

4. Faktor yang mempengaruhi bimbingan karir 

Bakat berkembang dari hasil interaksi dari faktor yang 

bersumber dari dalam diri individu dan dari lingkungan. Apabila 

kedua faktor tersebut bersifa saling mendukung maka bakat yang 

ada akan berkembang secara optimal. 

a. Faktor yang bersumber dari individu yang 

mempengaruhi pengembangan bakat antara lain: 

- Kemampuan atau kompetensi individu yang dibawa 

sejak lahir 

- Minat individu yang bersangkutan 

- Motivasi yang dimilki oleh individu 

- Nilai hidup yang dimiliki oleh individu 

- Keperibadian individu 

- Kematangan  

b. Faktor lingkungan yang mempengaruhi pengembangan 

bakat antara lain : 
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 Lingkungan keluarga 

 Lingkungan disekitar tempat tinggal 

 Lingkungan pendidikan, baik yang bersifat formal 

atau informal, pelatihan, kurusus dan lain sebagainya 

 Lingkungan pekerjaan.
33

 

 

C. Hakikat Keterampilan diri 

1. Pengertian Keterampilan diri 

Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

urat-urat saraf dan otot-otot yang lainnya tampak dalam kegiatan 

jasmaniyah seperti menulis, mengetik, olah raga dan sebagainya. 

Meskipun sifatnya motorik tetapi keterampilan itu memerlukan 

kordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi. Dengan 

demikian individu (siswa) yang melakukan gerakan motorik 

dengan koordinasi dan kesadaran yang rendah dapat dianggap 

kurang terampil.
34

 

Keterampilan pribadi dikembangkan melalui tahapan 

pengetahuan (knowing), Pelaksanaan (acting) dan kebiasaan 

                                                             
33 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat mengembangkan Bakat Anak di Sekolah, 
34

 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
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(habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja, seseorang 

yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu 

bertindak sesuai dengan kemampuannya, jika tidak terlatih 

(menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter 

juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri.
35

  

Kegiatan pengembangan keterampilan pribadi harus 

memperhatikan prinsip keagamaan individu. Secara psikologis 

setiap siswa memilki kebutuhan, bakat dan minat serta 

karakteristik lainnya yang beragam. Oleh karena itu bentuk 

kegiatan pengembangan keterampilan pribadi itu seyogyanya dapat 

menyediakan berbagai pilihan. 

Secara individu keperibadian merupakan cerminan ciri 

khas yang berbeda. Dan ciri khas tersebut diperoleh berdasarkan 

potensi bawaaan. Keperibadian secara utuh hanya mungkin 

dibentuk melalui pengaruh lingkungan. Adapun sasaran yang 

dituju dalam pembentukan pribadi adalah memiliki akhlak yang 

mulia.
36
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Bebarapa pengertian keperibadian yang dikemukakan oleh 

ilmuwan-ilmuan prilaku : 

a) Keperibadian itu adalah organisasi sistem psikofisik yang 

dinamis dalam diri individu yang menentukan keunikan 

terhadap penyesuaian terhadap lingkunagn 

b) Keperibadian itu adalah pola-pola prilaku tersendiri yang 

mencirikan tiap-tiap adaptasi individu terhadap situasi 

kehidupannya 

c) Keperibadian adalah ciri tersendiri dan karakteristik pola-pola 

pemikiran, emosi dan prilaku yang menyusun gaya personal 

individu ketika berinteraksi dengan lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial.
37

 

Keperibadian merupakan kualitas individu yang tampak 

dalam melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungannya secara 

unik 

 

3. Ciri-ciri Keperibadian Peserta didik yang sehat 

a) Mandiri dalam berfikir dan bertindak 

b) Mampu menjalin relasi sosial yang sehat dengan sesamanya 
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c) Mampu menerima diri sendiri dan orang lain sebagaimana 

adanya 

d) Dapat menerima dan melaksanakan tanggung jawab yang 

dipercayakan 

Dapat mengendalikan emosi.
38

  

Sementara itu, Abin Syamsuddin (2003) mengemukakan 

tentang aspek-aspek kepribadian, yang di dalamnya mencakup : 

1. Karakter; yaitu konsekuen tidaknya dalam mematuhi etika 

perilaku, konsiten tidaknya dalam memegang pendirian atau 

pendapat. 

2. Temperamen; yaitu disposisi reaktif seorang, atau cepat 

lambatnya mereaksi terhadap rangsangan-rangsangan yang 

datang dari lingkungan. 

3. Sikap; sambutan terhadap objek yang bersifat positif, negatif 

atau ambivalen 

4. Stabilitas emosi; yaitu kadar kestabilan reaksi emosional 

terhadap rangsangan dari lingkungan. Seperti mudah tidaknya 

tersinggung, marah, sedih, atau putus asa 
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5. Responsibilitas (tanggung jawab), kesiapan untuk menerima 

resiko dari tindakan atau perbuatan yang dilakukan. Seperti mau 

menerima resiko secara wajar, cuci tangan, atau melarikan diri 

dari resiko yang dihadapi. 

6. Sosiabilitas; yaitu disposisi pribadi yang berkaitan dengan 

hubungan interpersonal. Seperti: sifat pribadi yang terbuka atau 

tertutup dan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.
39

 

4. Unsur-unsur Keterampilan/Kecakapan diri 

Kecakapan pribadi menentukan bagaimana mengelola diri 

sendiri, sedangkan kecakapan sosial menentukan bagaimana mengelola 

hubungan dengan orang lain. Kecakapan pribadi meliputi kesadaran 

diri, pengaturan diri, dan motivasi diri. Kecakapan sosial meliputi 

empati dan keefektifan membangun relasi. 

a) Kesadaran diri (mengetahui kondisi diri sendiri, minat, 

kemampuan diri, dan intuisi). 

Tahu tentang apa yang anda sukai, apa yang tidak anda sukai, 

apa yang membuat bergairah dan seterusnya. 
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b) Pengaturan diri (mengelola kondisi dan sumber daya diri 

sendiri) Mengelola semua hal yang berkaitan dengan 

kepribadian dan membuatnya menjadi lebih baik dan bukannya 

menjadi lebih buruk. Bila tahap pertama adalah kesadaran diri 

untuk menyimak dan belajar dari perasaan yang paling dalam. 

Tahap kedua adalah mengelola perasaan-perasaan itu agar 

menjadi sesuatu lebih baik. 

c) Kegairahan kita bersifat menular demikian pula sesuatu yang 

buruk dari dalam diri kita akan merusak suasana dan membuat 

segala sesuatu bertambah buruk. Contoh: Bila kita marah, kita 

tidak bisa membuat keputusan yang baik. Kerap bereaksi 

berlebihan dan sulit mengendalikan emosi. Kita kehilangan 

perspektif kita. Dengan mempelajari cara mengatur diri maka 

kita bisa beradaptasi dan berinovasi pada situasi yang amat 

buruk.  

d) Motivasi (kecenderungan emosional yang mengantar atau 

mempermudah pencapaian sasaran).Membayangkan hasil yang 

ingin dicapai dan lakukan langkah-langkah tepat untuk 

meraihnya. Setelah kita sadar pada perasaan kita dan belajar 

mengelolanya, tahap ketiga adalah memanfaatkan kekuatan 
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emosi-emosi kita untuk sesuatu hal yang bisa memotivasi dan 

memberikan inspirasi kepada kita. Orang yang memiliki 

motivasi tinggi akan fokus pada tujuan dan tanggungjawabnya 

meskipun menghadapi berbagai hambatan atau harus mundur 

terlebih dahulu kebelakang
40

 

5. Kaitan antara Ekstrakurikuler Rohis dengan Keterampilan 

diri 

Ekstrakurikuler sebagai bagian dari proses pendidikan 

mempunyai peran cukup baik intuk mengembangkan bakat, potensi dan 

minat siswa. Perencanaan dan pelaksanaan program ekstrakurikuler 

yang baik memungkinkan peserta didik untuk lebih leluasa 

mengembangkan bakat, minat dan potensinya, karena sifatnya yang 

fleksibel dalam pemilihan waktu, materi dan metode, pelatih eskul 

rohis dapat lebih mudah dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan 

kepada peserta didik sesuai dengan tujuan ekstrakurikuler rohis. 

Pemilihan metode yang baik sesuai dengan karakter masing-

masing peserta didik, akan mampu menginternalisasikan nilai-nilai 

keagamaan ke dalam hati dan pikiran peserta didik, sehingga akan 

terbentuk karakter yang religious, sseperti taat beribadah, senang 
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sedekah, menghormati orang tua, membiasakan mengucap salam, 

terbiasa meminta maaf bila salah dan lain-lain. 

Waktu yang digunakan sedapat mungkin berdasarkan 

kesepakatan antara pelatih/Pembina dengan peserta didiksehingga 

seluruh anggota eskul rohis akan merasa dihargai dan tidak terpaksa, 

sehingga akan istiqomah dalam mengikuti kegiatan eskul rohis. 

Materi eskul rohis yang disampaikan mengikuti dan 

memperhatikan materi pelajaran di sekolah, tetapi pelatih/Pembina 

dapat memilih dan menekan mana yang lebih penting untuk kehidupan 

pribadi peserta didik.  

Pelaksanaan kegiatan eskul Rohis di sekolah harus dikelola 

dengan cara mengintegrasikan antara pembinaan dan bimbingan peserta 

didik atau dengan cara memadukan dua kegiatan pokok melalui: 

pertama, aktifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 

(intrakurikuler, guru menjadi perilaku utama dengan waktu yang sudah 

ditentukan, yaitu dua jam perpekan). Kedua, aktifitas keagamaan siswa 

(ekstrakurikuler, Rohis menjadi pelaku utama) yang dilakukan secara 

mandiri atau bersama pihak lain.
41
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Dalam membuat program eskul Rohis guru/Pembina terlebih 

dahulu harus mengidentifikasi dan menganalisis materi pelajaran yang 

akan diajarakan di kelas dan yang akan diadakan  pengayaan di eskul 

Rohis. Sehingga materi Pendidikan Agama Islam jelas terpetakan yang 

diajarkan di dalam kelas dan diluar jelas. Materi pelajaran di dalam 

kelas sudah jelas mencantum karakter yang diharapkan dsetiap standar 

kompetensi, karena ini sudah menjadi amanat Kemendikbud. Demikian 

juga program eskul Rohis harus mencantumkan karakter yang 

diinternalisasikan kepada peserta didik. 

Keterpaduan keterampilan pribadi di dalam kelas 

(intrakurikuler) maupun diluar kelas (ekstrakurikuler) akan 

memaksimalkan usaha pembentukan karakter peserta didik. Kaitan 

antara ekstrakurikuler Rohis dengan pengembangan keterampilan 

pribadi peserta didik dapat dibuat bagan sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Bimbingan 

Karir 

 

Keterampilan Diri 
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Proses pembelajaran Pendidikan agama Islam melalui kegiatan 

eskul akan lebih mudah menginternalisasikan karakter kepada peserta 

didik karena waktu dan tempat yang fleksibel, metode lebih variatif dan 

materi di eskul Rohis adalah materi yang lebih aplikatof misalnya 

praktik shalat, Praktik wudlu, praktik membaca Al-Qur,an. 

D. Penelitian Terhadulu 

Kajian pustaka dilakukan dengan cara membaca, 

membandingkan, merangkum penelitian sejenis, shingga diketahui 

posisi dan orisinalitas sebuah penelitian. Dengan melihat kajian 

pustaka dan penelitian sebelumnya, ada yang berbeda dari penelitian 

yang dilakukan penulis lakukan. Perbedaan itu Nampak pada titik 

tekan dalam kajian penelitian ini yaitu pada pembelajaran Agama 

Islam yangdidesain dan diimplementasikan materi-materi 

pembelajaran dalam kegiatan Ekstrakurikuler di MTs Al-Mubarok,. 

Berdasarkan fakta –fakta empiris, di MTs Al-Mubarok, Kota Serang 

belum pernah diadakan penelitian tentang Pelaksanaan kegiatan 
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ekstrakurikuler rohani dan Bakat siswa dalam mengembangkan 

keterampilan pribadi.
42

 

Beberapa penelitian yang relevan telah saya pelajari sebagai 

bahan referensi sekaligus mempertajam objek penelitian, sebagai 

berikut: 

1. Taty Fauzi, dari Universitas PGRI Palembang, dengan 

judul penelitian : “Pengaruh kegiatan Ekstrakurikuler 

Rohis terhadap Pembentukan Karakter Siswa di SMA 

TRI Dharma Palembang”. Dalam hasil penelitianya yaitu 

: kolerasi ekstrakurikuler rohis terhadap pembentukan 

prilaku (r) 0,500 taraf signifikasi 5 % yaitu 

(0,500>0,361) menunjukan tingkat hubungan antara 

kedua variabel dan bermakna positif.
43

 Persamaan 

dengan judul penelitian penulis yaitu pembahasan pada 

kegiatan ekstrakurikuler Rohis, sedangankan 

perbedaanya terletak pada pembentukan karakter, 

metodologi penelitian. 
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 Taty Fauzi, dari Universitas PGRI Palembang, dengan judul penelitian : 

“Pengaruh kegiatan Ekstrakurikuler Rohis terhadap Pembentukan Karakter Siswa di 

SMA TRI Dharma Palembang” Tesis Magister Pendidikan, Uiversitas PGRI 
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2. Sofanul Hidayatullah, dari UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung tahun 2014, dengan judul “Implementasi 

Proses Pembelajaran Akidah Akhlak Melalui Program 

Ekstrakurikuler Keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 

Bontoharu, Selayar.” Dalam tesisnya Sofanul Hidayah 

mendeskripsikan pelaksanaan ekstrakurikuler 

keagamaan yang dapat menunjang pelajaran Akidah 

Akhlak di MAN Bontoharu Selayar (Sulawesi Selatan).
44

 

3. Asep Mulyana, dari UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

tahun 2015, dengan judul “Pengembangan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Internalisasi Nilai-

Nilai Agama Untuk Meningkatkan Keberagaman Siswa 

(Penelitian pada SMK Negeri 4 Bandung)”. Dalam 

tesisnya Asep Mulyana memaparkan kegiatan 

ekstrakurikuler di SMKN 4 Bandung, diantaranya; 

Kebijakan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan yang meliputi reorganisasi kepengurusan 

DKM Riyadul Jannah, pembinaan dan pengembangan 
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 Sofanul Hidayatullah, “Implementasi Proses Pembelajaran Akidah Akhlak 

Melalui Program Ekstrakurikuler Keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu, 

Selayar.”,   Tesis Magister Agama, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2014, h. 122 
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kegiatan DKM, shalat berjamaah (duhur-ashar), Kultum, 

Keputrian dan lain-lain.
45
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